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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil dari kondisi fisik atlet sepak
takraw putra Sumatera Selatan untuk persiapan PON XXI Aceh-Sumut tahun 2024.
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif deskriptif. Instrumen penelitian ini
menggunakan teknik tes dan pengukuran pada saat melakukan kondisi fisik atlet
yaitu kekuatan (srength), kecepatan (speed), kelincahan (agility), daya tahan
(endurance), dan kelentukan (flexibility). Sampel pada penelitian ini atlet sepak
takraw putra Sumatera Selatan yang ikut serta pada PON XXI Aceh-Sumut yang
berjumlah 4 orang. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang di ambil dari
pihak KONI Sumatera Selatan. Hasil tes kondisi fisik pertama dan hasil tes kondisi
fisik kedua mengalami peningkatan. Pada komponen kekuatan (Strength) push up
mengalami peningkatan 15%, pada komponen kekuatan (Strength) sit up tidak ada
peningkatan atau penurunan, pada komponen kecepatan (Speed) terjadi
peningkatan 10%, pada komponen kelincahan (Shuttle run) terjadi peningkatan
11%, pada komponen daya tahan (vo2max) terjadi peningkatan 1%, dan pada
komponen kelentukan (Flexibility) terjadi peningkatan 15%. Berdasarkan hasil dan
pembahasan dari tes kondisi fisik atlet sepak takraw putra Sumatera Selatan
persiapan PON Aceh-Sumut tahun 2024 diatas, dari komponen tes kondisi fisik
pada komponen kekuatan (strength), kecepatan (speed), kelincahan (aagility), daya
tahan (endurance), dan kelentukan (flexibility). Pada hasil tes kondisi fisik pertama
berada dikategori sedang dan pada hasil tes kondisi fisik kedua berada dikategori
sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil tes kondisi fisik pertama dan kedua
pada atlet sepak takraw putra Sumatera Selatan persiapan XXI Aceh-Sumut tahun
2024 berada dalam kategori sedang.

Kata kunci: Kondisi fisik, Sepak takraw, PON XXI Aceh-Sumut 2024



ABSTRACK

The aim of this research is to determine the results of the physical condition of
South Sumatra men's sepak takraw athletes in preparation for the XXI Aceh-North
Sumatra PON in 2024. This research uses descriptive quantitative analysis. This
research instrument uses test and measurement techniques when carrying out
athletes' physical conditions, namely strength, speed, agility, endurance and
flexibility. The sample in this study was South Sumatra men's sepak takraw athletes
who took part in XXI Aceh-North Sumatra PON, totaling 4 people. This research
uses secondary data taken from the Indonesian National Sports Committee, South
Sumatra. The results of the first physical condition test and the results of the second
physical condition test have increased. In the strength component (Strength) push
ups there was an increase of 15%, in the strength component (Strength) sit ups there
was no increase or decrease, in the speed component there was an increase of 10%,
in the agility component (Shuttle run) there was an increase of 11%, in the
endurance component (vo2max) there was an increase of 1%, and in the flexibility
component (Flexibility) there was an increase of 15%. Based on the results and
discussion of the physical condition test of South Sumatra men's sepak takraw
athletes preparing for the 2024 Aceh-North Sumatra PON, the components of the
physical condition test include strength, speed, agility and endurance. , and
flexibility. In the first physical condition test results it was in the moderate category
and in the second physical condition test results it was in the moderate category.
So it can be concluded that the results of the first and second physical condition
tests for male sepak takraw athletes from South Sumatra in preparation for the XXI
Aceh-North Sumatra National Sports Week 2024 are in the medium category.

Keywords: physical condition, sepak takraw, PON XXI Aceh-Sumut

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Olahraga mencakup semua Kkegiatan terorganisir yang mendukung,
memelihara, dan mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial seseorang.
(Cahayani, Destriana, & Aryanti, 2023). Olahraga merupakan aktivitas yang sangat
digemari di dunia ini, olahraga adalah suatu aktivitas tubuh yang dilaksanakan di
setiap aktivitasnya. Olahraga adalah bagian vital dan kunci dalam semua bagian
dari keberadaan manusia. (Parlindungan, Giartama, Victorian, & Bayu, 2022)
.Yang dimana olahraga ini juga mempunyai banyak manfaat, salah satunya
memberi kesehatan dan yang terpenting menjadi kebanggan suatu negara. Olahraga
juga menargetkan orang-orang yang melibatkan aspek fisik dan spiritual. Olahraga
juga menunjukkan kesehatan fisik dan mental. (Aditia, 2015). Dalam olahraga,
penilaian keterampilan seseorang dilakukan melalui pengujian, pengukuran, dan
evaluasi.(Hartati, Kurniawan, Usra, & Pranata, 2023). Oleh karena itu, seseorang
wajib melatih dan meningkatkan kemampuan untuk mencapai hasil yang optimal.
Memiliki keterampilan psikologi yang adaptif dan Tangguh serta mengendalilikan
kecemasan sangat penting dalam mencapai keberhasilan. (Nopiyanto, Raibowo,
Novriansyah, & Nanda, 2021). Dalam melakukan aktivitas olahraga ada beberapa
kondisi agar manusia bisa memiliki kesehatan secara optimal yaitu kondisi
lingkungan, kondisi mental, kondisi kesehatan, kondisi fisik (ardiansyah, R. 2015).
Sering perkembangan jaman, olahraga telah menggunakan kemajuan
teknologisebagai penunjang kekgiatan baik dalam pembelajaran maupun saat
latihan.(Aryanti, Nanda, & Putri, 2024).

Kondisi fisik sangat berpengaruh pada performa atlet karena kondisi fisik yang
bagus dapat menunjang kualitas gerakan atlet yang di barengi dengan teknik yang
di kuasai atlet tersebut. (Ade Prastian, Syafaruddin, & lyakrus, 2023). Salah satu
faktor untuk meraih kondisi fisik adalah kondisi fisik. Kondisi fisik juga menunjang
teknik, taktik, dan mental. (Fikri et al., 2022). Kondisi fisik merupakan salah satu



hal penting yang dipergunakan untuk mencapai prestasi dan untuk mencapai
prestasi yang diinginkan seorang atlet harus melakukan persiapan yang relatif lama.
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas manusia adalah dengan meningkatkan
kualitas fisik dan spiritual, menumbuhkan sikap positif, semangat juang, dan
keterlibatan dalam olahraga. Supaya atlet dapat mencapai kinerja yang baik, para
atlet harus berusaha keras untuk meningkatkan kemampuannya dan tetap dalam
kondisi fisik yang baik sebelum dan saat bertanding agar para atlet dapat mencapai
tingkat kinerja terbaiknya. Dalam olahraga apapun itu, kondisi fisik sangat penting
untuk berprestasi dalam setiap cabang olahraga karena kondisi fisik ini adalah hal
utama dalam olahraga. Apabila atlet dapat melaksanakan kegiatan yang dibebankan
kepadanya, atlet dianggap mempunyai kondisi fisik yang baik. Jika atlet ingin terus
berprestasi, pengembangan kondisi fisik atlet sangat penting. jika ingin berprestasi
atlet harus memiliki kondisi fisik yang prima dan mental pejuang karena kondisi
fisik dapat mempengaruhi performa atlet saat bertanding atau berkompetisi.
(Hambali, Sundara, & Meirizal, 2020). Komponen-komponen kondisi fisik yaitu:
Kecepatan (speed), Kelincahan (agibility), Kelentukan (flexibility), Daya ledak

(power), Kekuatan (strength), dan Daya Tahan (endurance)

Berdasarkan komponen kondisi fisik yang telah dijabarkan di atas seorang atlet
harus mempunyai keenam komponen agar kondisi fisik atlet tersebut mencapai
pada tingkat yang optimal. Melatih kondisi fisik bisa dilakukan secara individu
maupun beregu. Dalam olahraga berregu banyak cabang olahraga yang ada, yaitu

sepak bola, bola basket, bola voli, futsal, dan termasuk Sepak takraw

Sepak takraw adalah salah satu olahraga tradisional Indonesia yang dimaikan
secara beregu dengan jumlah pemain 3 lawan 3 dan 2 lawan 2. (Ramadhan, lyakrus,
& Yahya Eko Nopiyanto, 2024). Sebelum sepak takraw menjadi popular
dimasyarakat Indonesia, anak-anak di wilayah tersebut telah bermain sepak bola,
yang dimainkan oleh anak-anak di daerah tersebut dengan bola yang terbuat dari
rotan. Bola ditendang dari kaki ke kaki dan diumpan oleh teman-teman untuk
mematikan bola di lapangan lawan. Saat ini, bola sepak takraw terbuat dari rotan
dan plastik (serat sintestis). Sama seperti olahraga sepak takraw, yang



membutuhkan kualitas fisik yang baik. Menimbang sebuah bola yang terbuat dari
rotan dan melakukan gerakan-gerakan sepak takraw yang akrobatik akan menuntut
pemain berada pada kondisi terbaik. Permainan sepak takraw bergantung pada
kekuatan, kecepatan, dan kelentukan pemain. Untuk memainkan bola takraw atau
gerakan-gerakan indah seperti gerakan salto di udara, maka kelentukan, kekuatan,
dan kecepatan sangat diperlukan. Atlet sepak takraw membutuhkan kondisi fisik
yang baik karena olahraga ini memiliki banyak menguras tenaga. maka dari itu,
agar dapat memperoleh prestasi yang baik, atlet sepak takraw perlu latihan dengan
rajin. Seperti yang disebutkan sebelumnya, kondisi fisik atlet sangat penting untuk

meraih prestasi.

Sepak takraw di Indonesia sudah menyebar keseluruh daerah termasuk di
daerah sumatera selatan. sepak takraw mulai dikenal dan berkembang di sumatera
selatan sekitar tahun 1980-an. Meskipun permainan ini sudah ada lama di Asia
tenggara, Sumatera Selatan berperan penting dalam mempopulerkannya di
Indonesia, terutama melalui penyelenggaraan turnamen dan pembentukan klub-
Klub. Pada tahun 2004 sepaktakraw menjadi cabang olahraga resmi dalam PON
(Pekan Olahrahga Nasional) yang diadakan di sumatera selatan.

Sepak takraw Sumatera Selatan dapat dikatakan sebagai tim yang berkualitas
karena tim sepak takraw Sumatera Selatan mampu bersaing dengan tim-tim
provinsi lainnya. Terkhusus untuk atlet sepak takraw, karena tim sepak takraw
Sumatera Selatan mencatat banyak Sejarah. Contohnya pada tahun 2001 meraih
juara 1 (medali emas) pada Pekan Olahraga Pelajar Nasional (POPNAS) yang
berlangsung di Palembang Sumatera Selatan. Pada tahun 2002 tim sepak takraw
mewakili Indonesia memperoleh juara 3 (medali perunggu) pada event “Hanoi
Open” di Vietnam. Pada tahun 2005 tim sepak takraw putra Sumatera Selatan
Kembali sebagai perwakilan Indonesia dikirim pada kejuaraan dunia “Kings Cup”
dan berhasil meraih medali perunggu. Pada tahun 2020 Pekan Olahraga Nasional
(PON) meraih juara 3 (medali perunggu) dan yang terbaru Pada PORWIL (pra PON
di Sumut) mendali emas nomor double event. (lyakrus, 2019).



Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa melakukan aktivitas
olahraga untuk mencapai hasil yang optimal dan mencapai prestasi terbaik setiap
atlet wajib mempunyai kondisi fisik yang baik. Kondisi fisik yang baik itu dapat
dipertahankan bahkan dapat juga di tingkatkan dengan melakukan tes fisik. pada
atlet sepak takraw untuk mengetahui kemampuan atlet sepak takraw sesuai faktor-
faktor nya seperti kecepatan, kelentukan, kekuatan, kelincahan, dan daya tahan
adalah beberapa faktor yang dapat digunakan untuk mengentahui kemampuan fisik
atlet sepak takraw. Melalui penjelas tersebut maka munculah pertanyaan tentang
‘bagaimana kondisi fisik atlet sepak takraw putra Sumatera Selatan Persiapan PON
XX1 Aceh-sumut?’. Sehingga perlu dilakukan penelitian dengan judul “analisis
kondisi fisik sepak takraw putra Sumatera Selatan persiapan PON XXI Aceh-Sumut
tahun 2024”.

1.2. Pemasalahan Penelitian
1.2.1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk mengetahui dan menganalisis
hasil kondisi fisik atlet sepak takraw putra Sumatera Selatan Persiapan PON
XXI Aceh-Sumut tahun 2024, maka peneliti akan mengidentifikasi masalah
tentang analisis kondisi fisik atlet sepak takraw putra Sumatera Selatan
persiapan PON XXI Aceh-Sumut tahun 2024.

1.2.2. Batasan Masalah

Latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah
pada analisis kondisi fisik sepak takraw putra Sumatera Selatan persiapan PON
XXI Aceh-Sumut tahun 2024.

1.2.3. Rumuasan Masalah



Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana kondisi fisik atlet sepak takraw putra

Sumatera Selatan persiapan PON XXI Aceh-Sumut tahun 2024?”

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kondisi fisik atlet sepak takraw
putra Sumatra Selatan untuk Persiapan PON XXI Aceh-Sumut tahun 2024.

1.4.Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi objek yang akan

diteliti. Beberapa manfaat yang diharapkan yaitu:

1. Sebagai salah satu evaluasi atau acuan bagi atlet sepak takraw untuk
membantu dalam meningkatkan kondisi fisik nya.

2. Sebagai salah satu evaluasi bagi pelatih dalam meningkatkan kondisi fisik
atletnya.

3. Untuk menambah pengalaman dan wawasan penulis tentang dan sebagai

sumber informasi dan acuan untuk penelitian selanjutnya bagi pembaca.
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